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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Untuk menghadapi tantangan era globalisasi, dikanusumber daya
manusia yang memiliki kemampuan berpikir dan iielal tinggi, yaitu
mencakup kemampuan penalaran logis, berpikir seiepkritis, cermat, kreatif
serta mampu mengkomunikasikan gagasan terutama aa¢gmecahkan masalah.
Kemampuan-kemampuan tersebut seyogianya dikembanghkelalui proses
pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan seeagaja agar hal-hal ini
dapat muncul sebagai hasil yang diinginkan padardinusia.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berfumggsik membimbing
siswa untuk memiliki keterampilan dan pengetahuartasmembentuk sikap
positif dan kepribadian siswa. Materi yang dibenilsrta aktivitas pembelajaran
hendaknya ditata sedemikian rupa dalam bentuk anogrogram pembelajaran
yang kondusif untuk mencapai tujuan-tujuan penaidikang ditentukan sekolah.
Pelaksanaan program pendidikan tersebut dimaksudiktitk membantu siswa
mengembangkan kepribadiannya sehingga diharapkém meampu menghadapi
tantangan hidup, baik pada masa sekarang maupuk or@sa-masa mendatang.
Hal ini menunjukkan bahwa peranan lembaga pendidiRarupakan faktor yang
sangat penting dalam upaya menumbuhkan dan menggkarasiswa menjadi

warga masyarakat yang berkualitas.



Berdasarkan hasil observasi awal peneliti padd saltu kelas XI SMK di

Balai Pengembangan Teknologi dan Pendidikan (BPB&)dung, kegiatan
belajar mengajar dilakukan dengan cara guru mekanametode pembelajaran
modul, yaitu siswa dituntut memiliki kemandirianndé&i untuk mempelajari
materi dalam modul dan penyelesaian materi pelaj@@antung pada kecepatan
pemahaman setiap siswa. Dalam proses belajar dis kaiswa ditugaskan
merangkum isi materi di dalam modul yang diberilguru kemudian siswa
diperintahkan mempelajari isi modul secara mand@uru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabilea dislak paham setelah
mempelajari materi di dalam modul. Namun dalamksalaaanya keaktifan siswa
tidak terlihat dalam proses belajar di kelas. Sikw@ang memberikan keberanian
dalam menyampaikan pertanyaan atau pendapat kepada sehingga siswa
sudah dianggap memahami isi materi di dalam mdeadla akhir pembelajaran
guru memberikan soal tes harian untuk mengevahaassi belajar siswa. Hasilnya
siswa masih belum memahami isi materi yang telpkldjari secara mandiri. Hal
ini terlihat dari hasil tes harian pada salah &fas yang telah diobservasi. Dari
jumlah siswa 37 orang, ditemukan bahwa rata-rdtagites berupa nilai ulangan
harian pada pokok bahasan catu daya di kelas tergaiiu 52,5 dengan nilai
tertinggi 65 dan nilai terendah 35 (pada skala 100)

Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa keaksigwva di kelas dalam
mengikuti materi pelajaran belum menunjukkan hgesilg diharapkan. Guru telah
menerapkan model pembelajaran yang berpusat paea,sinamun dalam

pembelajaran atau kegiatan belajar di kelas dijurgpgla yang tidak seimbang



dimana seorang guru sekedar menyampaikan bahanyamar tidak dilandasi
kesadaran ingin memahamkan siswa sehingga siswanduespek dan tidak
merespon dengan baik. Dalam prosesnya siswa hagyghapal materi pelajaran
yang hanya terdapat di dalam modul tanpa adanyadkesn untuk memahami isi
materi. Pada intinya diperlukan pendekatan untukgaktifkan siswa, sehingga
diharapkan siswa memiliki pemahaman dan keteramping baik dan yang
pastinya berimbas terhadap hasil belajar siswa parigpula.

Model pembelajararProblem Based Learning (PBL) atau disebut juga
model pembelajaran berbasis masalah. Mddeblem Based Learning (PBL)
merupakan model belajar yang menggunakan masaladgae langkah awal
dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetabaran Siswa diberikan
permasalahan pada awal pelaksanaan pembelajatagwie selanjutnya selama
pelaksanaan  pembelajaran siswa memecahkannya yarigirnya
mengintegrasikan pengetahuan kedalam bentuk lapMadel Problem Based
Learning (PBL) yang melibatkan siswa untuk mencari peng&ahya sendiri
serta dapat meningkatkan hasil belajar pada aspminiti, afektif dan
psikomotor. adapun kelebihan dalam model pembelajdroblem Based
Learning (PBL) diantaranya:

» Siswa dapat mengembangkan
- Kemampuan atau keterampilan berfikir
- kemampuan pemecahan masalah
- kemampuan intelektual

e Siswa sebagai pembelajaran yang otonom dan mandiri



» Siswa diberikan kebebasan dalam menentukan idenya
e Siswa dapat mengungkapkan konsep yang sesuai dengan
pengalamannya
Model pembelajaran kooperatif tipleink pair share merupakan partisipasi

siswa untuk mengeluarkan pendapatnya, dan menkakapembentukkan
pengetahuan oleh siswa. Selain itu teknik ini meikbe kesempatan kepada
siswa untuk berfikir(Think), yaitu bekerja sendiri sebelum bekerjasama atau
berpasangariPair) dengan kelompoknya dan berbd§hare) ide, yaitu setiap
siswa saling memberikan ide atau informasi darianglajaran yang sedang di
bahas, sehingga dapat menarik kesimpulan secasamar Dengan demikian,
kesimpulan yang diambil menjadi setingkat lebilggin karena merupakan hasil
diskusi dan memberikan pemahaman yang lebih tikggada siswa.

Pada pembelajaran TPS ini, suasana kelas diransedgmikian rupa,
siswa diberi waktu untuk berpikir sendiri, berpagam dengan pasangan yang
telah ditentukan, kemudian berbagi hasil pemikid@mgan seluruh kelas. Satu
kelompok siswa hanya terdiri dari 4-6 orang, peowgglokan seperti ini
dimaksudkan agar semua siswa terlibat secaradstim proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini akan dicari perbandingan hasilajar siswa pada
pembelajaran program diklat Mengoperasikan Peral@engalih Daya Tegangan
Rendah (MP2DTR) menggunakan model pembelajBrablem Based Learning
(PBL) dan hasil belajar siswa menggunakan modelbetajaran kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS).



Berdasarkan penjelasan di atas peneliti, melakskatu penelitian yang
memfokuskan diri pada perbandingan model pembalaj&roblem Based
Learning (PBL) dengan model pembelajaran kooperatif tigenk Pair Share
(TPS) terhadap hasil belajar siswa di BPTP Bandungka penelitian ini
berjudul:

“Perbandingan Model Pembelajaran Problem Based Laarg Dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Shafieerhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Program Diklat Mengoperasikan PeralataRengalih Daya
Tegangan Rendah (MP2DTR) di BPTP Bandung”

1.2 = Perumusan Masalah

Dalam suatu penelitian terlebih dahulu harus diuskan masalah yang
diteliti secara jelas agar maksud dan tujuan yarglak dicapai dalam penelitian
lebih terarah dan mudah dalam menentukan metoda yearg cocok untuk dapat
digunakan dalam pemecahan masalah tersebut. Péndegebut mengacu pada
pendapat Suharsimi Arikunto (2002:22) yang memagddrahwa: “Agar
penelitian dapat dilaksanakan sebaik-baiknya, npeaeliti harus merumuskan
masalahnya sehingga jelas dari mana harus mulaak& harus pergi dan dengan
apa’”.

Dengan demikian, sesuai dengan latar belakanglamasaaka rumusan
masalah yang diambil dalam penelitian ini adalddageai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan penerapan | npatebelajaran

Problem Based Learning pada program diklat Mengoperasikan Peralatan

Pengalih Daya Tegangan Rendah (MP2DTR)?



2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan penerapan | npatebelajaran
kooperatif tipethink pair share pada program diklat Mengoperasikan
Peralatan Pengalih Daya Tegangan Rendah (MP2DTR)?

3. Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa yanggguerakan model
pembelajaranProblem Based Learning dengan model pembelajaran
kooperatif tipethink pair share pada program diklat Mengoperasikan
Peralatan Pengalih Daya Tegangan Rendah (MP2DTR)?

4. Bagaimana gambaran hasil belajar dari ranah afe#tif psikomotor pada
model Problem Based Learning dengan model kooperatif tighink pair
share pada program diklat Mengoperasikan Peralatan Héangaya

Tegangan Rendah (MP2DTR)?

1.3  Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan miasalgar dalam
pembahasannya tepat menuju sasaran dan tidak mgamgmUntuk menghindari
meluasnya permasalahan yang akan dikaji dalam ipaneini, maka masalah
penelitian akan dibatasi dengan pembatasan sebagait :
1. Penelitian dibatasi pada penerapan mdeteblem Based Learning dan
penerapan model pembelajaran kooperatifttipek pair share.
2. Program diklat yang dijadikan sebagai bahan pengajaadalah
Mengoperasikan Peralatan Pengalih Daya TegangadaRe{fMP2DTR)
sub pokok bahasan mengenai transformator, catu, geeysggunaan alat

ukur dan saklar mekanik.
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. Aspek penelitian dibatasi pada ranah kognitif yamgiputi Pengetahuan

(C1), Pemahaman (C2) Aplikasi (C3) dan Analisis)(Gérta gambaran
hasil belajar dari ranah afektif dan psikomtor pagoamgram diklat

Mengoperasikan Peralatan Pengalih Daya TegangatieR€MP2DTR).

Tujuan Penélitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inlatdaebagai berikut:

. Mengetahui hasil belajar siswa dengan peneraparelmmembelajaran

Problem Based Learning pada program diklat Mengoperasikan Peralatan

Pengalih Daya Tegangan Rendah (MP2DTR).

. Mengetahui hasil belajar siswa dengan peneraparelmmembelajaran

kooperatif tipethink pair share program diklat Mengoperasikan Peralatan

Pengalih Daya Tegangan Rendah (MP2DTR).

. Mengetahui perbandingan hasil belajar siswa yanggaenakan maodel

pembelajaranProblem Based Learning dengan model pembelajaran
kooperatif tipethink pair share program diklat Mengoperasikan Peralatan

Pengalih Daya Tegangan Rendah (MP2DTR)

. Mengetahui gambaran hasil belajar dari ranah dfd&ti psikomotor pada

model Problem Based Learning dengan model kooperatif tighink pair
share pada program diklat Mengoperasikan Peralatan Héandaya

Tegangan Rendah (MP2DTR)



1.5 Manfaat Penditian
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Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Memberikan informasi tentang peningkatan hasil jaelasiswa yang

belajar menggunakan model pembelajaPaoblem Based Learning dan

model pembelajaran kooperatif tiffénk pair share.

. Memberikan informasi tentang kekuatan, kelemahaalugmg, dan

tantangan (SWOT) antara model pembelajdPanblem Based Learning

dengan model pembelajaran kooperatif fipgk Pair Share

. Memberikan informasi untuk guru, kepala sekolalseto asisten pengajar

dan para pengelola pendidikan untuk melihat modemkgelajaran
Problem Based Learning dan model pembelajaran kooperatif tighenk
pair share sebagai suatu alternatif menarik dalam memecabkaerapa

masalah yang dihadapi dalam upaya mengaktifkarasiglam belajar.

Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah suatu titik tolak pemikirgaratidak terjadi

keragu-raguan dalam penelitian yang akan dilakuksaperti yang dikemukakan

oleh Winarno Surakhmad (1990 : 107), sebagai beriku

“Anggapan dasar atau postulat adalah asumsi yaegjachi tumpuan
segala pandangan dan kegiatan pada masalah-masaigh dihadapi.
Postulat ini menjadi titik pangkal, titik mana yamtigak lagi menjadi
karagu-raguan.”

Berdasarkan pernyataan di atas tersebut maka hglmanjadi anggapan

dasar dalam penelitian ini adalah :



1. Model pembelajaran memiliki peranan penting dalagnipgkatan hasil
belajar siswa.

2. Setiap siswa memiliki potensi untuk mencapai Haslihjar yang optimal.

3. Kemampuan dan pemahaman guru dalam menerapkan model
pembelajaran yang digunakan memiliki peranan pgntidalam

keberhasilan proses belajar mengajar.

1.7  Hipotesis Penditian

Untuk mengarahkan kegiatan penelitian tehadap riasghng diteliti,
maka disusunlah beberapa hipotesis penelitian yerggupakan jawaban
sementara terhadap permasalahan penelitian.

Suharsimi Arikunto (2006 : 71), mengemukakan bahMigotesis dapat
diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat semeeterhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang tergul.”

Adapun hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

1. Hipotesis nol (k), yaitu tidak terdapat perbedaan hasil belajaraigang
signifikan antara penerapan model pembelajéhailem Based Learning
dengan model pembelajaran kooperatif tiffi@k pair share pada program
diklat Mengoperasikan Peralatan Pengalih Daya TgmanRendah
(MP2DTR) di Balai Pengembangan Teknologi PendidikéBPTP)
Bandung.

2. Hipotesis kerja (B, yaitu terdapat perbedaan hasil belajar siswagyan

signifikan antara penerapan model pembelajéhailem Based Learning
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dengan model pembelajaran kooperatif tifiek pair share pada program
diklat Mengoperasikan Peralatan Pengalih Daya TgmanRendah
(MP2DTR) di Balai Pengembangan Teknologi PendidikéBPTP)

Bandung.

1.8 Metodologi Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang fiemalus menentukan
metode apa yang akan dipakai karena menyangkukdardgngkah yang harus
dilakukan untuk mengarahkan dan sebagai pedomamdiatgiatan penelitian.
Pemilihan dan penentuan metode yang dipergunakéamdauatu penelitian
sangat berguna bagi peneliti karena dengan pemilden penentuan metode
penelitian yang tepat dapat membantu dalam mentgpan penelitian.

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:10), penelitianpda ditinjau dari
hadirnya variabel. Apabila dilihat dari saat temga, ada variabel masa lalu,
masa sekarang, dan masa akan datang. Penelitiagn didakukan dengan
menjelaskan/menggambarkan variabel masa lalu desrasey (sedang terjadi),
adalah penelitian deskriptiftal describe = menggambarkan/membeberkan).
Penelitian dilakukan terhadap variabel masa yarag alatang, adalah penelitian
eksperimen.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksperimen.
Metode ini bermaksud meneliti kemungkinan sebabatkiengan menunjukkan
salah satu kelompok atau lebih, kemudian dibandindiasil dari suatu kelompok

kepada kelompok yang lain sebagai kontrol
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Pada penelitian ini ada dua buah variabel yangndian, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas ataiahelr (X) pada penelitian ini
adalah pembelajaran yang menggunakan model peratzeidfroblem Based
Learning dan model pembelajaran kooperatif tifenk pair share, sedangkan
hasil belajar siswa pada program diklat MengopkamsPeralatan Pengalih Daya
Tegangan Rendah (MP2DTR) di BPTP Bandung sebagabeh terikat atau

variabel (Y).

19 = Lokas dan Populas Pendlitian

Penelitiaan ini dilakukan di Balai Pengembangan nb&gi dan
Pendidikan (BPTP) Bandung yang berlokasi di Jl. |®sdn No. 70
Telp.(022)7271603. adapun yang menjadi sampel padalitian ini adalah siswa
kelas XI Program Keahlian Teknik Pemanfaatan Terag@ik yang mengikuti
program diklat Mengoperasikan Peralatan PengalilyaD@egangan Rendah

(MP2DTR) tahun ajaran 2008/2009.

1.10 Definisi Operasional
1. Model pembelajaran menurut komarudin (dalam FaR@Q8: 5) model
diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunalkdagai pedoman
dalam melakukan kegiatann, sedangkan pembelajadataha kegiatan
yang dirancang untuk membantu seseorang mempedagn kemampuan
dan atau nilai baru. Dalam penelitian ini yang disual dengan model

pembelajaran yaitu proses atau cara yang dilakokam peneliti dengan
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mamanfaatkan model pembelajaf@roblem Based Learning dan model

pembelajaran kooperatif tip€hink Pair Share sebagai pedoman dalam
proses belajar mengajar.

Hasil Belajar menurut Purwodarminto (dalam Senj@3@08: 8) adalah

hasil usaha yang telah dicapai, dilakukan dan pikan untuk

mendapatkan suatu kecakapan atau kepandaian. Khess bahasa
Indonesia (1999:797) hasil belajar adalah penyasupengetahuan dan
keterampilan yang dikembangkan oleh program pelajayang lazim

ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberigleh guru. Dalam
penelitian ini hasil belajar adalah kemampuan &eierampilan siswa
yang dimiliki setelah ia mendapatkan pengalamaajdel

Rachmanto (2006: 19) Hasil belajar ranah kognitalah berkaitan

dengan hasil belajar intelektual, dimana akan t&mpada diri siswa

berupa prilaku yang berhubungan dengan pengetapeamhaman teori
dan pemecahan masalah. Bloom (dalam Haetami, 2@)6anah kognitif

meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep atasip yang telah

dipelajari dan kemampuan intelektual. Bloom (dal&orharsimi, 2002:

117) ranah kognitif terdiri atas mengenal, pemahmnaplikasi, analisis,

sintesis, dan evaluasi. Dalam penelitian ini hasillajar ranah kognitif

merupakan kemampuan intelektual siswa yang dimiliketelah

mendapatkan pengalaman belajar yang didapat dafitba. Ranah afektif

terdiri dari penerimaan, jawaban, penilaian dangpeganisasian serta
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ranah psikomotor terdiri dari peniruan, manipulaketepatan dan
artikulasi.

Program Diklat Mengoperasikan Peralatan PengalityaD@aegangan
Rendah (MP2DTR) merupakan salah satu program dktzduktif yang
wajib diikuti oleh siswa tingkat 2 di Balai Pengesmnigan Teknologi dan
Pendidikan (BPTP) Bandung, Program Keahlian TekiRémanfaatan
Tenaga Listrik. Peralatan pengalih daya tegangandate terdiri dari

transformator, catu daya, penggunaan alat ukusdiliar mekanik.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini, sebbgekut :

I PENDAHULUAN
Dalam bab ini mengemukakan tentang latar belakaagalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuanitipenel
kegunaan penelitian, anggapan dasar, hipotesis,odaleyi
penelitian, lokasi dan populasi penelitian, definiperasional,
serta sistematika penulisan.

Il TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS
Dalam bab ini mengemukakan tentang landasan teoyding
mendukung dan relevan dengan permasalahan pemdtitia

[ METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini mengemukakan tentang metode pemeli@riabel

penelitian, paradigma penelitian, data dan sumb&a denelitian,
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populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpdia, Kisi-kisi
dan instrumen penelitian, serta teknik analisiggbenelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini mengemukakan pembahasan hasil-hasilg y
diperoleh dalam penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan peneliian saran yang

bersifat konstruktif bagi institusi yang bersanigku



